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PEMETAAN TINGKAT RESIKO BANJIR MENGGUNAKAN GIS

(GEOGRAPHIC INFORMATON SYSTEM) DI KOTA KUPANG

(STUDI KASUS: KECAMATAN OEBOBO)

ABSTRAK

Pemetaan tingkat resiko banjir di Kota Kupang pada lokasi studi Kecamatan Oebobo

menggunakan GIS dengan memanfaatkan software ArcGis 10.3 terdiri dari penggabungan

Peta Ancaman Banjir, Peta Kerentanan Banjir, dan Peta Kapasitas. Peta Ancaman Banjir

menunjukkan Kecamatan Oebobo didominasi oleh daerah ancaman banjir dengan kelas

sedang seluas 11,82 km2 atau sebesar 80,23% dari luas total Kecamatan Oebobo. Peta

Kerentanan Banjir menunjukkan lima dari total tujuh kelurahan dalam kecamatan ini masuk

dalam kelas kerentanan sedang, dan sisanya berada dalam kelas tinggi. Sementara itu, Peta

Kapasitas menunjukkan tiga kelurahan dalam kecamatan Oebobo masuk ke dalam kelas

kapasitas rendah, tiga kelurahan lainnya masuk ke dalam kelas sedang, dan hanya satu

kelurahan dengan kelas kapasitas tinggi. Penggabungan Peta Ancaman, Peta Kerentanan,

dan Peta Kapasitas menghasilkan Peta Tingkat Resiko Banjir yang menunjukkan tingkat

resiko banjir di Kecamatan Oebobo didominasi oleh kelas sedang seluas 8,22 km2 atau

sebesar 55,78% dari luas total kecamatan ini.

Kata kunci: Banjir, GIS (Geographic Information System), resiko.
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